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ABSTRACT

This study aims to analyze the gig economy from an economic sociology perspective, specifically
regarding the impact of globalization on job security and worker welfare. The development of digital
technology and economic globalization has encouraged the emergence of digital platform-based work
systems that offer work flexibility, but on the other hand, also give rise to various forms of social
vulnerability for workers. The study used a qualitative descriptive method with a Systematic Literature
Review (SLR) approach. The research process was carried out through the stages of planning, literature
search, article selection, data analysis, and reporting of research results. Data sources were obtained
from national and international journals for the 2019-2025 period accessed through Google Scholar,
ScienceDirect, Springer, and Taylor & Francis. The results show that digital globalization has
transformed traditional employment relationships into platform-based flexible work systems that tend
to create job insecurity. Gig economy workers face various problems such as income instability,
minimal social protection, platform algorithm control, and workers' weak bargaining position vis-a-vis
digital companies. In addition, worker welfare is influenced by income stability, social protection, work
flexibility, and work environment conditions. This study also found that quantitative methods are the
most dominant approach used in gig economy studies. Thus, the gig economy is not only a digital
economic phenomenon, but also a social issue related to job security, power inequality, and worker
welfare in the era of digital globalization.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gig economy dalam perspektif sosiologi ekonomi,
khususnya terkait dampak globalisasi terhadap keamanan kerja dan kesejahteraan pekerja.
Perkembangan teknologi digital dan globalisasi ekonomi telah mendorong munculnya sistem kerja
berbasis platform digital yang menawarkan fleksibilitas kerja, namun di sisi lain juga menimbulkan
berbagai bentuk kerentanan sosial bagi pekerja. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Proses penelitian dilakukan melalui tahapan
perencanaan, pencarian literatur, seleksi artikel, analisis data, dan pelaporan hasil penelitian. Sumber
data diperoleh dari jurnal nasional dan internasional periode 2019-2025 yang diakses melalui Google
Scholar, ScienceDirect, Springer, dan Taylor & Francis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
globalisasi digital telah mengubah hubungan kerja tradisional menjadi sistem kerja fleksibel berbasis
platform yang cenderung menciptakan ketidakamanan kerja. Pekerja gig economy menghadapi berbagai
masalah seperti ketidakstabilan pendapatan, minimnya perlindungan sosial, kontrol algoritma platform,
serta lemahnya posisi tawar pekerja terhadap perusahaan digital. Selain itu, kesejahteraan pekerja
dipengaruhi oleh stabilitas pendapatan, perlindungan sosial, fleksibilitas kerja, dan kondisi lingkungan
kerja. Penelitian ini juga menemukan bahwa metode kuantitatif menjadi pendekatan yang paling
dominan digunakan dalam kajian gig economy. Dengan demikian, gig economy tidak hanya menjadi
fenomena ekonomi digital, tetapi juga persoalan sosial yang berkaitan dengan keamanan kerja,
ketimpangan kekuasaan, dan kesejahteraan pekerja di era globalisasi digital

Kata kunci: gig economy, sosiologi ekonomi, globalisasi digital, keamanan kerja, kesejahteraan
pekerja
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PENDAHULUAN
Perkembangan  globalisasi  dan
revolusi  digital  telah  melahirkan

transformasi besar dalam sistem ekonomi
dan pasar tenaga kerja di berbagai negara.
Salah satu bentuk perubahan tersebut
adalah munculnya gig economy, yaitu
sistem kerja berbasis proyek, kontrak
jangka pendek, dan platform digital seperti
transportasi  online, freelance digital,
hingga layanan kreatif berbasis aplikasi.
Dalam perspektif sosiologi ekonomi, gig
economy dipahami bukan hanya sebagai
fenomena ekonomi semata, tetapi juga
sebagai perubahan struktur sosial yang
memengaruhi relasi kerja, keamanan kerja,
dan kesejahteraan pekerja. Globalisasi
mempercepat integrasi teknologi digital
dengan pasar tenaga kerja sehingga
menciptakan fleksibilitas kerja yang tinggi,
namun di sisi lain juga menghasilkan
ketidakpastian ekonomi bagi para pekerja
(Anwar et al., 2024).

Gig economy berkembang pesat
karena didukung oleh penetrasi internet,
perkembangan platform digital, serta
perubahan pola konsumsi masyarakat
global.  Perusahaan-perusahaan  digital
memanfaatkan sistem kerja fleksibel untuk
menekan  biaya operasional dan
meningkatkan efisiensi produksi. Dalam
konteks sosiologi ekonomi, kondisi ini
menunjukkan adanya perubahan hubungan
antara pekerja dan perusahaan, di mana
pekerja tidak lagi terikat dalam hubungan
kerja formal yang memberikan jaminan

sosial dan perlindungan kerja yang
memadai. Pekerja gig lebih sering
diposisikan sebagai “mitra” daripada

karyawan tetap, sehingga banyak hak
normatif tenaga kerja tidak diperoleh secara
penuh (Ray, 2024; Yasih, 2023).
Fenomena gig economy juga
memperlihatkan bagaimana globalisasi
mendorong terciptanya pasar tenaga kerja
yang semakin fleksibel namun rentan
terhadap eksploitasi. Sistem kerja berbasis

aplikasi ~ memungkinkan  perusahaan
mengontrol pekerja melalui algoritma
digital  tanpa  harus memberikan
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perlindungan kerja formal. Akibatnya,
banyak pekerja mengalami ketidakstabilan
pendapatan, jam kerja yang tidak pasti, dan
minimnya akses terhadap jaminan
kesehatan maupun pensiun. Dalam kajian
sosiologi ekonomi, kondisi ini disebut
sebagai bentuk baru dari precarious work
atau pekerjaan rentan yang berkembang
dalam ekonomi neoliberal modern (Khan et

al., 2024).
Di Indonesia, perkembangan gig
economy  semakin  terlihat  melalui

meningkatnya jumlah pekerja transportasi
online, content creator, pekerja freelance
digital, hingga jasa berbasis platform
lainnya. Fenomena ini menjadi alternatif
pekerjaan di tengah terbatasnya lapangan
kerja formal dan tingginya angka
pengangguran. Meskipun menawarkan
fleksibilitas waktu dan peluang pendapatan
tambahan, gig economy tetap
menghadirkan tantangan serius terhadap
kesejahteraan pekerja. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa perlindungan kerja
dan stabilitas pendapatan menjadi faktor
penting yang memengaruhi kesejahteraan
pekerja gig di Indonesia (Ayu, 2024;
Sitorus & Kornitasari, 2024).

Dalam perspektif sosiologi ekonomi,
kesejahteraan pekerja tidak hanya diukur
dari pendapatan ekonomi, tetapi juga dari
rasa aman, stabilitas sosial, dan kualitas
hidup pekerja. Gig economy sering kali
menciptakan  hubungan  kerja  yang
individualistik dan kompetitif sehingga
solidaritas antarpekerja menjadi lemah.
Kondisi ini diperparah dengan absennya
perlindungan hukum yang jelas bagi
pekerja platform digital. Banyak pekerja
akhirnya harus menghadapi risiko kerja
secara mandiri tanpa dukungan institusi
formal seperti serikat pekerja maupun
jaminan sosial yang kuat (Wardhana &
Rasji, 2026).

Selain itu, globalisasi digital juga
memunculkan ketimpangan baru dalam
dunia kerja. Platform digital cenderung
memberikan keuntungan yang lebih besar
kepada perusahaan teknologi dibandingkan
pekerja. Sistem algoritma yang digunakan



platform dapat menentukan upah, insentif,
hingga akses pekerjaan tanpa transparansi
yang jelas. Dalam kondisi ini, pekerja
berada pada posisi yang lemah karena
ketergantungan terhadap aplikasi digital
sebagai sumber penghasilan
utama(Febrina, 2025). Hal tersebut
menunjukkan bahwa globalisasi tidak
selalu menghasilkan kesejahteraan yang
merata, melainkan juga memperluas bentuk
ketidakamanan kerja di era ekonomi digital.

Meskipun demikian, gig economy
tetap memiliki sisi positif bagi sebagian
masyarakat, terutama dalam membuka
peluang kerja yang lebih luas dan fleksibel.
Banyak pekerja memilih sistem kerja gig
karena memberikan kebebasan waktu,
peluang penghasilan tambahan, serta akses
kerja yang lebih mudah dibanding sektor
formal. Generasi muda seperti Gen Y dan
Gen Z bahkan mulai melihat gig economy
sebagai pilihan karier alternatif yang lebih
sesuai dengan gaya hidup modern. Namun,
fleksibilitas tersebut sering kali harus
dibayar dengan rendahnya keamanan kerja
dan ketidakpastian masa depan ekonomi
pekerja (Kurian & Bindu Madhavi, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dipahami bahwa gig economy merupakan
fenomena sosial-ekonomi yang tidak dapat
dipisahkan dari arus globalisasi dan
perkembangan teknologi digital. Dalam
perspektif sosiologi ekonomi, gig economy
membawa dampak yang kompleks terhadap
keamanan kerja dan kesejahteraan pekerja.
Di satu sisi, sistem ini membuka peluang
kerja baru dan fleksibilitas ekonomi, tetapi
di sisi lain juga menciptakan kerentanan
sosial, ketidakpastian pendapatan, serta
lemahnya perlindungan tenaga kerja. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang lebih
mendalam mengenai dampak globalisasi
terhadap gig economy agar dapat ditemukan
kebijakan yang mampu menciptakan
keseimbangan antara fleksibilitas kerja dan
perlindungan kesejahteraan pekerja di era
digital.
KAJIAN TEORI

1. Teori Sosiologi Ekonomi
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Sosiologi ekonomi
merupakan cabang ilmu yang
mempelajari  hubungan  antara

aktivitas ekonomi dengan struktur
sosial dalam masyarakat. Menurut
perspektif  sosiologi  ekonomi,
kegiatan ekonomi tidak berdiri
sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
norma sosial, relasi kekuasaan,
budaya, serta institusi sosial yang
berkembang di masyarakat. Dalam
konteks gig economy, hubungan
kerja antara perusahaan platform
dan pekerja digital menunjukkan
perubahan struktur sosial ekonomi
modern  akibat  perkembangan
globalisasi dan teknologi digital.
Pekerja tidak lagi bekerja dalam
sistem birokrasi tradisional, tetapi
terhubung melalui aplikasi digital
yang mengatur mekanisme kerja

secara fleksibel dan berbasis
algoritma. Kondisi ini
memperlihatkan bagaimana

ekonomi digital membentuk pola
hubungan sosial baru dalam dunia
kerja  modern  (Fathurrahman,
2021).

Kajian sosiologi ekonomi
juga menekankan bahwa pasar
tenaga kerja tidak sepenuhnya
bebas, tetapi dipengaruhi oleh
kekuatan sosial dan politik. Dalam
gig economy, perusahaan platform
memiliki kontrol besar terhadap
distribusi pekerjaan, sistem insentif,
hingga penilaian kinerja pekerja
melalui teknologi digital (Novianto
et al, 2021). Akibatnya, pekerja
sering berada pada posisi yang
lemah karena tidak memiliki
perlindungan kerja formal yang
memadai. Perspektif ini
menunjukkan bahwa globalisasi
ekonomi digital dapat menciptakan
ketimpangan kekuasaan antara
perusahaan dan pekerja.

. Konsep Gig economy

Gig economy adalah sistem
ekonomi yang ditandai oleh
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pekerjaan  sementara,  kontrak
jangka pendek, freelance, dan
pekerjaan berbasis platform digital.
Istilah “gig” berasal dari dunia
musik  yang  menggambarkan
pekerjaan sementara atau
pertunjukan jangka pendek. Dalam
perkembangan modern, gig
economy mencakup berbagai jenis
pekerjaan  seperti  pengemudi
transportasi  online,  freelance
digital, content creator, desain
grafis, hingga jasa pengantaran
berbasis aplikasi. Perkembangan
internet dan teknologi digital
menjadi  faktor utama  yang
mempercepat pertumbuhan sistem
kerja ini di berbagai negara (Latri et
al., 2024).

Menurut (Kennedy, 2026),
gig economy berkembang karena
menawarkan fleksibilitas  waktu
kerja dan peluang pendapatan
tambahan. Namun, di sisi lain
sistem ini juga menimbulkan
ketidakpastian kerja karena pekerja
tidak memiliki status sebagai
karyawan tetap. Banyak pekerja gig
tidak memperoleh hak-hak normatif
seperti jaminan kesehatan, asuransi
kerja, cuti, maupun dana pensiun.
Oleh sebab itu, gig economy sering
dikaitkan  dengan  munculnya
pekerjaan rentan atau precarious
work dalam ekonomi  global
modern.

. Teori Globalisasi

Globalisasi merupakan
proses integrasi dunia yang terjadi
melalui perkembangan teknologi,
komunikasi, perdagangan
internasional, dan mobilitas tenaga
kerja. Dalam perspektif ekonomi,
globalisasi memungkinkan
perusahaan memperluas pasar dan
memanfaatkan teknologi digital
untuk  meningkatkan  efisiensi
produksi. Perkembangan platform
digital seperti aplikasi transportasi
online dan marketplace menjadi
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salah satu bentuk nyata globalisasi
ekonomi modern (Kusumah et al.,
2025).

Dalam kaitannya dengan gig
economy, globalisasi mempercepat
transformasi pasar tenaga kerja
menjadi  lebih  fleksibel dan
kompetitif. = Perusahaan  dapat
merekrut pekerja dari berbagai
wilayah tanpa batas geografis
melalui sistem digital. Namun,
globalisasi ~ juga  menciptakan
persaingan kerja yang semakin
tinggi sehingga pekerja harus
beradaptasi dengan ketidakpastian
ekonomi dan perubahan teknologi
yang cepat. Kondisi ini
menyebabkan  keamanan  kerja
tradisional semakin berkurang dan
digantikan oleh sistem kerja
fleksibel berbasis platform
(Mandulangi et al., 2025).

. Teori Keamanan Kerja (Job

Security)
Keamanan kerja merupakan
kondisi di mana pekerja memiliki

kepastian terhadap
keberlangsungan pekerjaan,
pendapatan, serta perlindungan

sosial dalam jangka panjang. Dalam
sistem kerja formal, keamanan kerja
biasanya ditandai dengan kontrak
tetap, jaminan kesehatan,
tunjangan, dan perlindungan hukum
ketenagakerjaan. Namun, dalam gig
economy, keamanan kerja menjadi
isu utama karena pekerja bekerja
tanpa kepastian kontrak dan sangat
bergantung pada permintaan pasar
digital (Nugroho et al., 2025).
Penelitian (Kamarudin &
Arif, 2024) menunjukkan bahwa
pekerja gig sering menghadapi
risiko ketidakstabilan pendapatan,
jam kerja yang tidak pasti, dan
minimnya perlindungan sosial.
Sistem algoritma pada platform
digital bahkan dapat menentukan
akses pekerjaan dan pendapatan
pekerja tanpa transparansi yang



jelas. Dalam perspektif sosiologi
ekonomi, kondisi ini menunjukkan
adanya perubahan pola hubungan
kerja dari sistem formal menuju
hubungan kerja fleksibel yang
cenderung rentan terhadap
eksploitasi ekonomi.
5. Teori Kesejahteraan Pekerja
Kesejahteraan pekerja
merupakan keadaan terpenuhinya
kebutuhan eckonomi, sosial, dan
psikologis pekerja sehingga dapat
menjalani kehidupan yang layak.
Dalam kajian sosiologi ekonomi,
kesejahteraan tidak hanya diukur
dari tingkat pendapatan, tetapi juga
mencakup rasa aman, stabilitas
sosial, kesehatan mental, dan
kualitas  hidup. Gig economy
memberikan peluang pendapatan
yang  fleksibel, tetapi  juga
menimbulkan tekanan kerja karena
persaingan tinggi dan
ketidakpastian ekonomi
(Puannandini et al., 2025).
Penelitian (Nawangsari,
2025) menjelaskan bahwa
kesejahteraan pekerja gig
dipengaruhi oleh stabilitas
pendapatan, perlindungan sosial,
fleksibilitas kerja, serta hubungan
antara pekerja dengan platform
digital. Pekerja yang tidak memiliki
akses terhadap jaminan kesehatan
dan perlindungan kerja cenderung
mengalami  tingkat stres dan
kerentanan sosial yang lebih tinggi.
Oleh  karena itu, diperlukan
kebijakan ketenagakerjaan yang
mampu menyeimbangkan
fleksibilitas kerja dengan
perlindungan kesejahteraan pekerja
di era globalisasi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan
Systematic  Literature Review (SLR)

545

(Qudratuddarsi et al., 2024). Metode SLR
digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menginterpretasikan
berbagai hasil penelitian yang relevan
mengenai gig economy dalam perspektif
sosiologi ekonomi, khususnya terkait
dampak globalisasi terhadap keamanan
kerja  dan  kesejahteraan  pekerja.
Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang sistematis dan
komprehensif  terhadap perkembangan
penelitian  terdahulu  sehingga dapat
menghasilkan analisis yang lebih objektif
dan mendalam. Metode SLR dilakukan
melalui ~ beberapa  tahapan, yaitu
perencanaan,  pengumpulan literatur,
seleksi artikel, analisis data, dan pelaporan
hasil penelitian.

Proses pencarian literatur dilakukan
secara daring melalui database akademik
seperti  Google Scholar, ScienceDirect,
Springer, dan Taylor & Francis. Artikel
yang digunakan merupakan jurnal nasional
maupun internasional yang telah terindeks
SINTA, Scopus, atau database akademik
bereputasi lainnya. Peneliti memfokuskan
pencarian pada artikel yang membahas gig
economy, globalisasi digital, keamanan
kerja (job security), kesejahteraan pekerja,
serta  perspektif  sosiologi  ekonomi.
Literatur yang digunakan dibatasi pada
publikasi 7 tahun terakhir, yaitu periode
2019-2025, agar data yang diperoleh
relevan dengan perkembangan ekonomi
digital saat ini.

Tahapan penelitian SLR dilakukan
melalui tiga langkah utama. Tahap pertama
adalah planning (perencanaan), yaitu
menentukan  fokus  penelitian  dan
menyusun pertanyaan penelitian (research
question). Tahap kedua adalah conducting
(pelaksanaan), yaitu melakukan pencarian,
seleksi, dan ekstraksi data dari artikel yang
relevan sesuai kriteria penelitian. Tahap
ketiga adalah reporting (pelaporan), yaitu
menyusun hasil analisis literatur secara
sistematis dan menyimpulkan temuan
penelitian mengenai dampak globalisasi
terhadap keamanan kerja dan kesejahteraan
pekerja dalam sistem gig economy.
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Gambar 1. Tahapan Systematic Literature Review
(SLR)
Pertanyaan Penelitian (Research
Question)

menjaga

Penelitian ini disusun berdasarkan
beberapa research question (RQ) untuk

fokus

mempermudah  proses
Penyusunan RQ mengacu pada metode
PICOC

Comparison, Outcomes, dan Context).
Tabel 1. Ringkasan PICOC

(Population,

penelitian

dan

analisis  data.

Intervention,

Komponen Keterangan
. Gig economy, pekerja digital,
Population plEﬁfOI‘n’l dig)i/tarl) e
Globalisasi ekonomi digital,
Intervention | fleksibilitas kerja, sistem
algoritma
Comparison | n/a
Keamanan kerja dan kesejahteraan
Outcomes .
pekerja
Context Perspektif sosiologi ekonomi

Tabel 2. Research Question (RQ)

Kode Pertan.y.a an Motivasi
Penelitian
Bagaimana
perkembangan
penelitian Mengidentifikasi
RQI mengenai gig perkembangan
economy dalam penelitian terkait
perspektif gig economy
sosiologi
ekonomi?
Apa dampak gé;;iiihul
RQ2 | globalisasi globalisasi

terhadap keamanan

terhadap stabilitas
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Kode Pertan.y.a an Motivasi
Penelitian
kerja pekerja gig kerja pekerja
economy? digital
Faktor apa saja . | Mengidentifikasi
yang memengaruhi
. faktor
RQ3 | kesejahteraan .
. . kesejahteraan
pekerja dalam gig .
o pekerja digital
economy’
ﬁ;@:ﬁg;ﬁ;ﬂgan Mengidentifikasi
RQ4 | sering digunakan metode pe.nehtlan
. yang dominan
dalam penelitian .
; 9 digunakan
gig economy?
Apa bentuk Mengetahui
kerentanan sosial bentuk
RQS5 | yang dialami ketidakamanan
pekerja gig kerja dan dampak
economy? sosial pekerja
Apa solusi atau
rgkomendam yang Mengidentifikasi
ditawarkan peneliti .
. rekomendasi
RQ6 | terkait ..
. kebijakan dan
perlindungan : .
L perlindungan kerja
pekerja gig
economy?

Berdasarkan tabel tersebut, fokus
utama penelitian terletak pada identifikasi
dampak globalisasi terhadap keamanan
kerja dan kesejahteraan pekerja dalam
sistem gig economy. Selain itu, penelitian
ini juga menganalisis metode penelitian
yang paling sering digunakan dan
rekomendasi kebijakan yang diajukan
dalam berbagai studi terdahulu mengenai
ekonomi digital dan pekerja platform.

4(

RQ1. Perkembangan penelitian mengenai gig
economy dalam perspektif sosiologi ekonomi

RQ2. Dampak globalisasi terhadap
keamanan kerja pekerja gig economy

Gig economy dalam
perspektif sosiologi ekonomi :
Dampak globalisasi terhadap

RQ3. Faktor yang memengaruhi
kesejahteraan pekerja dalam gig economy

RQA4. Metode penelitian yang paling sering ‘

keamanan kerja dan
kesejahteraan

digunakan dalam penelitian gig economy

RQ5. Bentuk kerentanan sosial yang
dialami pekerja gig economy

RQ6. Solusi atau rekomendasi terkait
perlindungan pekerja gig economy

__{

Gambar 2 Peta Pikiran Tinjauan Literatur
Strategi Pencarian

Strategi pencarian literatur
dilakukan secara sistematis dengan
menentukan kata kunci utama yang sesuai
dengan topik penelitian. Kata kunci yang




digunakan antara lain “gig economy”,
“economic sociology”, “globalization”,
“job security”, “worker welfare”, “digital
platform workers”, dan “precarious work”.
Peneliti kemudian mengombinasikan kata
kunci tersebut untuk memperoleh artikel

yang paling relevan dengan fokus
penelitian.
Tabel 3. Strategi Pencarian Literatur
Strategi . Jumlah
No Pencarian Kata Kunci Artikel
“Gig economy” 58.000
“Platform
1 Population | workers” 41.500
Economic 35.200
sociology
“Gig economy
and job 18.700
security”
Menentukan | “Gig economy
2 Topik and worker 14.900
Utama welfare”
“Globalization
and gig 11.300
economy”
Digital labor 7.600
precarity
3 | Intervention Algorzthmzc” 5.900
management
‘ F lexzb.le ’v,vork 4700
insecurity

Setelah proses pencarian dilakukan,
peneliti  melakukan  seleksi  artikel
berdasarkan beberapa kriteria inklusi,
yaitu: (1) artikel diterbitkan pada tahun
2019-2025, (2) artikel berasal dari jurnal
bereputasi nasional maupun internasional,
(3) artikel membahas gig economy dan
dampaknya terhadap keamanan kerja atau
kesejahteraan pekerja, dan (4) artikel
memiliki hasil penelitian yang relevan
dengan perspektif sosiologi ekonomi. Dari
hasil seleksi tersebut diperoleh 7 jurnal
utama yang digunakan sebagai sumber
analisis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Signifikasi Literatur

Hasil Systematic Literature Review
(SLR) pada penelitian ini menemukan 12
artikel jurnal utama yang membahas gig
economy dalam perspektif sosiologi
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ekonomi, khususnya terkait dampak
globalisasi terhadap keamanan kerja dan
kesejahteraan  pekerja.  Artikel jurnal
tersebut diterbitkan 7 tahun terakhir, yaitu
periode 2019-2025.

Berdasarkan hasil telaah literatur,
penelitian ~ mengenai  gig  economy
mengalami peningkatan signifikan seiring
berkembangnya ekonomi digital dan
platform kerja berbasis aplikasi. Mayoritas
penelitian membahas isu fleksibilitas kerja,
ketidakamanan pendapatan, perlindungan
sosial pekerja, serta hubungan kekuasaan
antara platform digital dan pekerja. Selain
itu, sebagian besar penelitian menggunakan
pendekatan  kuantitatif dan kualitatif
dengan metode survei, Wwawancara
mendalam, dan mixed methods untuk
menganalisis kondisi pekerja digital dalam
sistem kerja fleksibel.

Secara umum, penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa globalisasi
digital menciptakan peluang kerja baru
melalui platform digital, namun juga
memunculkan berbagai bentuk kerentanan
sosial seperti ketidakpastian pendapatan,
minimnya  perlindungan  kerja, dan
lemahnya akses jaminan sosial bagi pekerja
gig economy. Temuan ini memperlihatkan
bahwa fenomena gig economy tidak hanya
berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi
juga memiliki dampak sosial yang luas
terhadap kesejahteraan pekerja modern.

Tabel 4. Signifikansi Literatur Terpilih

No li’;‘l‘l‘:l"l‘s Judul Tahun | Metode Indeks
Analisis Gooal
(Sitorus & Tingkat Kuantitatif S 0}? gl N
1 | Kornitasari, Kesejahteraan 2024 | (Regresi dc oar
2024) Pekerja Gig Linear) SEII;\IIT A
di Indonesia
Accidental .
o | (Veenetal. | py icurity or 2024 | Mixed SAGE
2024) Y Method:
Workfare? cthods
The Gig
3 (Zelma, fhc:nomyfmm 2024 Survei Google
2024) Freelancer’s Kuantitatif | Scholar
Perspective
. The Gig L
(Tobing, Deskriptif
4| 2024 E;?:’Z% 2024 | Walitatit | SCOPUS
Flexibility
(Syabani et and Social s Google
3 al., 2024) Security in 2024 | Kuantitatif Scholar
Gig Workers
The Gig
6 (Au-Yeung et economy, 2025 | Kualitatif Cambridge
al., 2025) Y &
’ Platform
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Perkembangan Penelitian Gig economy
dalam Perspektif Sosiologi Ekonomi
(RQI)

Penelitian mengenai gig economy
mengalami perkembangan yang sangat
pesat dalam beberapa tahun terakhir seiring
meningkatnya globalisasi digital dan
penggunaan platform kerja  berbasis
aplikasi. Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review terhadap 12 jurnal
terpilih, sebagian besar penelitian berfokus
pada perubahan hubungan kerja modern
yang dipengaruhi oleh teknologi digital.
Kajian sosiologi ekonomi melihat gig
economy sebagai bentuk transformasi
hubungan sosial-ekonomi yang mengubah
pola kerja tradisional menjadi lebih
fleksibel, sementara hubungan antara
pekerja dan perusahaan platform menjadi
semakin kompleks. Penelitian (Sitorus &
Kornitasari, 2024) menunjukkan bahwa
pekerja gig economy di Indonesia
menghadapi perubahan pola kerja yang
sangat bergantung pada sistem digital dan
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No | poama Judul Tahun | Metode Indeks PeTMintaan pasar kerja daring. Sementara
Work, and ifu, (Veen et al., 2024) menekankan bahwa
Social Poli ’
Y perkembangan  gig  economy  telah
(Katiyatiya & | Social Analisis Taylor & menciptakan bentuk baru fleksibilitas kerja
7 2025
Lubisi, 2025) | Protection Hukum Francis o .
Discourse yang berbeda dari sistem ketenagakerjaan
Role of Gig kpnvensional.
economy “, . .
Participation Perkembangan  penelitian  juga
8 | (Ayw,2024) | i Shaping 2024 | Kuantitatif Sc"}fogl: menunjukkan bahwa fokus kajian mulai
Economic bergeser dari pembahasan peluang ekonomi
Security i . . . .
ooy menuju isu ketidakamanan kerja dan
§e£hi»zking kesejahteraan pekerja. Penelitian (Tobing,
0 . .
(Navajas- Dimensions: SOCA 2024) menjelaskan bahwa fenomena gig
9 | Romero et The Value of 2026 Scopus I i 1 1 1
; Method economy saat ini tidak lagi dipandang
al., 2026) Riders and L. . K L.
Gig economy hpnya sebagai inovasi ekonomi digital,
Worker: F . .
T tgtapi juga sebagai persoalan sosial yang
Contingencies berkaitan dengan perlindungan pekerja dan
of Platform . .
1o | (vanDoom, | Power and 20s | Kuatiae | Go0Ele ketimpangan hubungan kerja. Hal serupa
2024) Risk ualitati Scholar  ; e
juga dijelaskan oleh (Au-Yeung et al.
Management "
in the Gig 2025) yang menemukan bahwa pekerja
QTZZ”g’l.'g platform digital mengalami dilema antara
(JINYOUNG, | ¢conomy and | Google fleksibilitas  kerja  dan  minimnya
11 2024) Its Effects on 2024 | Kuantitatif Schol brlind ial dal . keri
the Labor cholar perlindungan sosial dalam sistem kerja
Market berbasis aplikasi.
(De Los ?estgn{;'tlg Wawancara Selain itu, penelitian mengenai gig
12 | Santos etal., TZZ;:)‘;; r“gl?; 2024 | & Co- ArXiv > .
2024) T design economy be(rllfe.m‘tfang %a?ja 1sukplelp§amh
algoritma digital terhadap ehidupan

pekerja. (van Doorn, 2024) menjelaskan
bahwa platform digital menggunakan
sistem algoritma untuk  mengontrol
distribusi pekerjaan, performa pekerja,
hingga sistem penilaian kerja. Penelitian
(De Los Santos et al., 2024) bahkan mulai
mengembangkan konsep sousveillance atau
pengawasan balik terhadap platform digital
sebagai bentuk perlindungan pekerja
terhadap kontrol algoritma perusahaan. Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian gig
economy semakin berkembang pada kajian
relasi kekuasaan antara pekerja dan
perusahaan platform.

Perkembangan  penelitian  juga
terlihat dari metode penelitian yang
digunakan. Sebagian besar penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
mengukur tingkat kesejahteraan dan
keamanan kerja pekerja digital, seperti
penelitian (Ayu, 2024; JINYOUNG, 2024;
Syabani et al., 2024). Namun, beberapa
penelitian  menggunakan  pendekatan
kualitatif dan mixed methods untuk



memahami pengalaman sosial pekerja
secara lebih mendalam, seperti penelitian
(Au-Yeung et al., 2025; Veen et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa kajian gig
economy semakin multidisipliner dan
berkembang dalam perspektif sosiologi
ekonomi modern.

Secara keseluruhan, perkembangan
penelitian gig economy menunjukkan
bahwa fenomena ini telah menjadi isu
global yang berkaitan dengan perubahan
struktur ekonomi dan sosial masyarakat
modern. Penelitian tidak hanya membahas
aspek fleksibilitas kerja, tetapi juga
keamanan kerja, kesejahteraan pekerja,
eksploitasi digital, dan perlindungan sosial.
Dengan demikian, gig economy dipahami
sebagai  bentuk transformasi  sosial-
ekonomi yang dipengaruhi oleh globalisasi
dan perkembangan teknologi digital.

Dampak Globalisasi terhadap
Keamanan Kerja Pekerja Gig economy
(RQ2)

Globalisasi digital memberikan

dampak besar terhadap keamanan kerja
pekerja gig economy. Sistem kerja berbasis
platform digital menciptakan fleksibilitas
kerja yang tinggi, tetapi pada saat yang
sama menyebabkan ketidakpastian kerja
dan pendapatan bagi pekerja. Penelitian
Jinyoung Hwang (2024) menunjukkan
bahwa perkembangan ekonomi digital telah
mengubah struktur pasar tenaga kerja
menjadi lebih fleksibel dan kompetitif
sehingga pekerja harus bersaing melalui
sistem platform digital. Kondisi ini
menyebabkan banyak pekerja tidak
memiliki kontrak kerja tetap maupun
perlindungan kerja formal.

Penelitian Henriko Tobing (2024)
menjelaskan bahwa pekerja gig economy
menghadapi dilema antara kebebasan kerja
dan ketidakamanan ekonomi. Pekerja
memang dapat menentukan waktu kerja
secara fleksibel, namun mereka tidak
memiliki jaminan pendapatan tetap,
asuransi kesehatan, maupun perlindungan
kecelakaan kerja. Kondisi ini menunjukkan
bahwa  globalisasi ekonomi  digital
menghasilkan bentuk baru pekerjaan rentan
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(precarious work) yang berbeda dari sistem
kerja formal sebelumnya.

Selain itu, penelitian Tat Chor Au-
Yeung et al. (2024) menemukan bahwa
pekerja platform pengantaran makanan di
Hong Kong mengalami tekanan kerja yang
tinggi akibat target platform dan sistem
algoritma perusahaan. Pekerja harus terus
aktif dalam aplikasi untuk memperoleh
pekerjaan dan mempertahankan
pendapatan mereka. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa globalisasi digital
menciptakan hubungan kerja yang semakin
individualistik dan kompetitif.

Penelitian Niels van Doorn (2024)
juga menunjukkan bahwa platform digital
memiliki  kekuasaan  besar  dalam
menentukan akses pekerjaan pekerja
melalui sistem algoritma. Pekerja dapat
kehilangan akses pekerjaan secara sepihak
apabila  performa mereka dianggap
menurun oleh sistem platform. Hal ini
menunjukkan lemahnya posisi tawar
pekerja terhadap perusahaan digital dalam
sistem kerja modern.

Sementara itu, penelitian Alex Veen
et al. (2024) menekankan bahwa keamanan
kerja pekerja gig economy sangat
dipengaruhi oleh kebijakan sosial dan
regulasi pemerintah. Negara yang memiliki
sistem perlindungan sosial yang baik
cenderung mampu mengurangi risiko
ketidakamanan kerja pekerja platform.
Dengan demikian, globalisasi digital tidak
hanya membawa peluang ekonomi baru,
tetapi juga meningkatkan kerentanan
pekerja terhadap ketidakpastian kerja dan
eksploitasi digital.

Faktor yang Memengaruhi
Kesejahteraan Pekerja dalam Gig
economy (RQ3)

Berdasarkan hasil telaah literatur,
terdapat beberapa faktor utama yang
memengaruhi kesejahteraan pekerja gig
economy. Faktor pertama adalah stabilitas
pendapatan. Penelitian Aurelia A. Sitorus
dan Yenny Kornitasari (2024)
menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan
pekerja digital sangat dipengaruhi oleh
kestabilan pendapatan harian dan jumlah
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pekerjaan yang diperoleh melalui platform
digital. Pekerja dengan penghasilan yang
tidak stabil cenderung mengalami tekanan
ekonomi yang lebih tinggi.

Faktor kedua adalah perlindungan
sosial dan jaminan kerja. Penelitian Azhar
H. Syabani et al. (2024) menemukan bahwa
akses terhadap jaminan kesehatan, asuransi
kerja, dan perlindungan sosial memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan
pekerja gig economy. Pekerja yang tidak
memperoleh perlindungan sosial lebih
rentan mengalami masalah ekonomi dan
psikologis.

Faktor ketiga adalah fleksibilitas
kerja. Penelitian (Zelma, 2024)menjelaskan
bahwa sebagian pekerja memilih sistem gig
economy karena memberikan kebebasan
waktu kerja dan peluang memperoleh
pendapatan tambahan. Namun, fleksibilitas
tersebut sering kali disertai dengan
ketidakpastian penghasilan dan tingginya
persaingan antarpekerja platform.

Selain itu, hubungan pekerja
dengan platform digital juga memengaruhi
kesejahteraan pekerja. Penelitian (Navajas-
Romero et al., 2026) menunjukkan bahwa
sistem  algoritma  platform  dapat
memengaruhi distribusi pekerjaan, sistem
insentif, dan penilaian performa pekerja.
Pekerja yang memperoleh rating rendah
cenderung mengalami penurunan jumlah
pekerjaan dan pendapatan.

Faktor terakhir adalah kondisi
lingkungan kerja dan tekanan sosial.
Penelitian (Ayu, 2024)menjelaskan bahwa
pekerja gig economy sering mengalami
tekanan kerja yang tinggi akibat target
platform dan ketidakpastian ekonomi. Hal
ini dapat memengaruhi kesehatan mental

dan kualitas hidup pekerja secara
keseluruhan. Dengan demikian,
kesejahteraan  pekerja gig  economy

dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial,
dan teknologi secara bersamaan.

Metode Penelitian yang Paling Sering
Digunakan dalam Penelitian Gig
economy (RQ4)
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Persentase Metode Penelitian Gig Economy

Gambar 3. Persentase Metode Penelitian

Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review terhadap 12 jurnal
terpilih, metode penelitian yang paling
dominan digunakan dalam penelitian gig
economy adalah metode kuantitatif dengan
persentase sebesar 42%. Metode ini
digunakan oleh penelitian Aurelia A.
Sitorus dan Yenny Kornitasari (2024), Emil
Zelma (2024), Azhar H. Syabani et al.
(2024), Rina Ayu (2024), dan Jinyoung
Hwang (2024). Pendekatan kuantitatif

digunakan untuk mengukur hubungan
antara  variabel = keamanan  Kkerja,
kesejahteraan  pekerja, dan pengaruh

platform digital melalui teknik analisis
regresi linear dan statistik deskriptif.

Metode penelitian kedua yang paling
banyak digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan persentase sebesar 25%.
Metode ini digunakan oleh (Au-Yeung et
al., 2025; Tobing, 2024; van Doorn, 2024).
Pendekatan kualitatif digunakan untuk
memahami pengalaman sosial pekerja gig
economy, hubungan kekuasaan antara
pekerja dan perusahaan platform, serta
dampak sosial dari sistem algoritma digital
terhadap kehidupan pekerja.

Selain itu, terdapat penelitian yang
menggunakan metode mixed methods
sebesar 8%, yaitu penelitian (Veen et al.,
2024). Pendekatan ini menggabungkan
metode kuantitatif dan kualitatif sehingga
menghasilkan ~ analisis  yang  lebih
komprehensif mengenai fleksibilitas kerja
dan perlindungan sosial pekerja platform
digital.

Penelitian dengan metode analisis
hukum juga ditemukan sebesar 8%, yaitu
penelitian Luyando M. Katiyatiya dan
Nombulelelo Lubisi (2024). Penelitian ini



berfokus pada kebijakan perlindungan
sosial dan regulasi ketenagakerjaan bagi
pekerja gig economy dalam perspektif
hukum dan kebijakan publik.

Sementara itu, metode fSQCA (fuzzy-
set Qualitative Comparative Analysis)
digunakan oleh (Navajas-Romero et al.,
2026) sebesar 8% untuk menganalisis
kombinasi faktor yang memengaruhi
pengalaman kerja pekerja  platform.
Penelitian (De Los Santos et al., 2024)
menggunakan metode wawancara dan co-
design sebesar 8% untuk mengembangkan
solusi teknologi perlindungan pekerja
digital berbasis sistem pengawasan
platform (sousveillance tools). Secara
keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan
bahwa penelitian gig economy lebih banyak
menggunakan  pendekatan  kuantitatif
karena dianggap mampu menjelaskan
hubungan antarvariabel secara lebih
sistematis dan  terukur, sedangkan
pendekatan lainnya digunakan untuk
memperdalam pemahaman sosial dan
kebijakan terkait pekerja digital.

Bentuk Kerentanan Sosial yang Dialami
Pekerja Gig economy (RQ5)

Hasil identifikasi literatur
menunjukkan bahwa pekerja gig economy
mengalami berbagai bentuk kerentanan
sosial akibat sistem kerja fleksibel berbasis
platform digital. Bentuk kerentanan
pertama adalah ketidakstabilan pendapatan.
Penelitian Aurelia A. Sitorus dan Yenny
Kornitasari (2024) menunjukkan bahwa
pekerja platform digital sering mengalami
fluktuasi pendapatan karena jumlah
pekerjaan  sangat  bergantung  pada
permintaan pasar dan sistem algoritma
platform.

Kerentanan kedua adalah minimnya
perlindungan sosial dan jaminan kerja.
Penelitian ~ (Katiyatiya &  Lubisi,
2025)menjelaskan bahwa sebagian besar
pekerja gig economy tidak memperoleh
akses terhadap jaminan kesehatan, dana
pensiun, maupun perlindungan kecelakaan
kerja. Hal ini menyebabkan pekerja berada
dalam kondisi rentan ketika mengalami
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masalah  kesehatan  atau
pekerjaan.

Kerentanan ketiga adalah kontrol
algoritma platform digital terhadap pekerja.
Penelitian Niels van Doorn (2024)
menjelaskan  bahwa platform  digital
menggunakan sistem algoritma untuk
menentukan distribusi pekerjaan, sistem
rating, dan evaluasi performa pekerja.
Sistem tersebut sering kali tidak transparan
sehingga pekerja sulit memahami alasan
penurunan pendapatan atau penghentian
akses kerja.

Selain itu, pekerja gig economy juga
mengalami tekanan kerja dan persaingan
yang tinggi. Penelitian Tat Chor Au-Yeung
et al. (2024) menunjukkan bahwa pekerja
platform pengantaran makanan harus
bekerja dalam waktu yang panjang untuk
memperoleh pendapatan yang cukup.
Kondisi ini menyebabkan meningkatnya
stres kerja dan menurunnya kualitas hidup
pekerja.

Kerentanan sosial lainnya adalah
lemahnya posisi tawar pekerja terhadap
perusahaan platform. Penelitian Alex Veen
et al. (2024) menunjukkan bahwa pekerja
platform  cenderung bekerja secara
individual sehingga sulit membangun
solidaritas kolektif untuk memperjuangkan
hak-hak mereka. Akibatnya, pekerja lebih
rentan mengalami eksploitasi dalam sistem
kerja digital modern.

Solusi dan Rekomendasi Peneliti (RQ6)
Berdasarkan  hasil  systematic
literature review terhadap 12 jurnal terpilih,
sebagian besar peneliti merekomendasikan
perlunya regulasi ketenagakerjaan digital
yang lebih jelas untuk melindungi pekerja
gig economy dari ketidakamanan kerja dan
eksploitasi platform digital. Penelitian Alex
Veen et al. (2024) menekankan pentingnya
kebijakan sosial yang mampu
menyeimbangkan fleksibilitas kerja dengan
perlindungan tenaga kerja, sedangkan
Azhar H. Syabani et al. (2024) dan Aurelia
A. Sitorus & Yenny Kornitasari (2024)
merekomendasikan  peningkatan  akses
jaminan sosial, asuransi kesehatan, dan
perlindungan kerja bagi pekerja platform

kehilangan
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digital. Selain itu, Niels van Doorn (2024)
dan Maya De Los Santos et al. (2024)
menyoroti pentingnya transparansi sistem
algoritma perusahaan digital agar pekerja
tidak dirugikan oleh sistem penilaian dan
distribusi pekerjaan yang tidak transparan.
Penelitian (Katiyatiya & Lubisi, 2025) juga
menjelaskan bahwa pemerintah perlu
membentuk regulasi hukum yang mampu
menjamin hak-hak pekerja digital dalam
ekonomi global modern. Dengan demikian,
solusi yang ditawarkan para peneliti
berfokus pada penguatan perlindungan
sosial,  regulasi  platform  digital,
transparansi algoritma, dan peningkatan
kesejahteraan pekerja gig economy secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Gig economy merupakan bentuk
transformasi sosial-ekonomi yang
berkembang pesat akibat globalisasi dan
kemajuan  teknologi  digital. Dalam
perspektif sosiologi ekonomi, fenomena ini
tidak hanya menghadirkan fleksibilitas
kerja dan peluang ekonomi baru, tetapi juga
menciptakan perubahan hubungan kerja
yang lebih rentan dan tidak stabil. Hasil
Systematic Literature Review menunjukkan
bahwa pekerja gig economy menghadapi
berbagai tantangan seperti ketidakpastian
pendapatan, minimnya perlindungan sosial,
kontrol algoritma platform digital, serta
lemahnya  posisi tawar  terhadap
perusahaan. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa globalisasi digital
telah mendorong munculnya bentuk
pekerjaan precarious work yang berdampak
pada keamanan kerja dan kesejahteraan
pekerja.

Selain itu, penelitian ini
menemukan bahwa kesejahteraan pekerja
gig economy dipengaruhi oleh beberapa
faktor utama, yaitu stabilitas pendapatan,
perlindungan sosial, fleksibilitas kerja, dan
kondisi lingkungan kerja. Penelitian
mengenai  gig economy juga terus
berkembang dengan dominasi metode
kuantitatif dalam mengkaji hubungan
antara keamanan kerja dan kesejahteraan
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pekerja digital. Secara keseluruhan, gig
economy menjadi fenomena sosial yang
kompleks karena memberikan manfaat
berupa fleksibilitas dan akses kerja yang
luas, tetapi di sisi lain juga meningkatkan
kerentanan sosial pekerja. Oleh karena itu,

diperlukan  regulasi dan  kebijakan
perlindungan  kerja  yang  mampu
menciptakan keseimbangan antara
fleksibilitas kerja dan jaminan

kesejahteraan pekerja di era ekonomi
digital.
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